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Abstract 
Problematic and disruptive behavior in learning is often done by the  learners. 
Teachers cannot allow that behaviour. It can negatively affect students themselves and 
others. In addition, students are also fail in learning. Consequently, teachers must 
overcome the problems soon. There are several intervention could be done by teahchers 
autonomously. It includes: (1) minor intervention and  (2) moderate interventaion. The 
use of these two intervention would make students success in learning. 
Keywords: Intervention prevention. problematic behavior, learning 
Pendahuluan 
enjadi guru merupakan profesi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
terutama dalam pembinaan generasi muda  yang akan melanjutkan pembangunan 
bangsa ini. Profesi sebagai pengajar sangat dibutuhkan  dan langsung memberi 
pengaruh pada  murid  di sekolah,  apalagi pada tingkat dasar  (SD). Sebagai tenaga 
pengajar guru dalam kegiatan di kelas tentu  melibatkan  kemampuan 
mempresentasikan  suatu topik atau mendemonstrasikan  suatu keterampilan  
sedemikian rupa  sehingga para murid  dapat memahami dan menguasai  materi 
tersebut. 
Berkaitan dengan tugas sebagai guru tersebut di atas penting bagi guru  sekolah 
dasar, yang mengajar satu kelas sepanjang tahun ajaran, untuk menciptakan dan 
mengembangkan hubungan yang baik dengan masing-masing anak sejak pertemuan 
pertama. Guru tersebut  juga harus membangun perasaan kelas  sebagai satu tim, 
bekerjasama untuk mencapai hal yang terbaik. (Sue Cowley.2011. 210). 
Sebagai lembaga pendidikan dan tempat pembelajaran sekolah tentu dirharapkan  
menghasilkan siswa yang berkarakter religius, jujur, empati, mandiri dan bertanggung 
jawab, serta disiplin.  Dengan demikian sekolah menjadi wadah untukmembangun 
karakter bangsa. Selanjutnya  berkaitan dengan karakter disiplin, Kedisiplinan 
merupakan salah satu hal yangharus ditegakkan di sekolah karena kedisiplinanadalah 
kunci sukses sekolah. Adanya kedisiplinan yang tinggi dapat menjadi salah satu 
modalbagi sekolah untuk mencapai tujuan yangdiharapkan. 
               Berkaitan dengan pengembangan kedisiplinan siswa, perlu diketahui  bahwa  siswa 
adalah individu unik yang memiliki kekuatan, kelemahan dan tradisi budaya yang  
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berbeda. Sejumlah keberagaman ini mungkin  mencerminkan perbedaan kelompok 
(group different) seperti jenis kelamin, kelompok etnis, tingkat penghasilan keluarga, 
lingkungan tempat tinggal dan sebagainya. Selain itu mungkin juga keberagaman  
bersumber dari perbedaan individual (individual different) yang  akan mempengaruhi 
kedisiplinan murid dalam pembelajaran yang juga memunculkan  masalah di kelas.   
                Selanjutnya   bila dilihat dari lingkungan anak, dalam Ormrod (2009: 97) ketika 
perilaku-perilaku yang diharapkan dari para siswa  di sekolah berbeda dari perilaku-
perilaku yang diharapkan di rumah atau ketika sistem-sistem keyakinan yang diajarkan 
oleh para guru  tidak sesuai dengan keyakinan-keyakinan orang tuanya, anak-anak 
mungkin pada awalnya mengalami goncangan budaya (cultural shock) sekurang-
kurangnya mereka mungkin bingung dan kurang produktif dari pada yang seharusnya, 
barangkali  dalam beberapa hari atau minggu pertama sekolah. Beberapa anak yang 
kurang mampu beradaptasi atau yang  berperangai  mudah tersinggung  bahkan 
mungkin marah, atau melawan (R.D.Hess & Holloway 1984: Kumar, Gheen, & 
Kaplan,2002).  
                Bila ditinjau  dari aspek kognitif anak usia pendidikan  dasar berada pada taraf 
operasional kongkrit, mereka belum mampu melihat dan menganalisis akibat perilaku 
yang mereka lakukan, mereka hanya berbuat bagaimana mereka puas dan senang saat 
itu, mereka belum mempertimbangkan:  kerugian atau dampak perilaku tersebut pada 
diri mereka, akibatnya pada prestasi belajar, akibatnya pada teman mereka dan juga apa 
konsekuensi pada orangtua  mereka.  
                     Merujuk pada perilaku murid dalam pembelajaran  walauupun murid terkadang 
tetap saja berperilaku dalam cara-cara yang tidak diinginkan. Menurut W. Doyle (dalam 
Ormrod, 2002:229). Guru yang efektif bukan hanya merencanakan dan menstruktur 
siswa di kelas, juga   untuk meminimalkan masalah perilaku yang potensial, juga secara 
aktif menyikapi perilaku yang tidak biasa yang sering ditunjukkan oleh siswa. 
Identifikasi Perilaku Bermasalah 
           Perilaku yang dimunculkan murid di sekolah terutama dalam pembelajaran di 
kelas tidak terjadi dengan sendirinya. Perlu diketahui seperti yang dapat dirujuk  pada 
salah satu faktor penting yang diyakini para psikolog (Laura A.King 2010:171)  untuk 
memahami perkembangan anak   adalah temperamen (temperament), yaitu gaya 
perilaku individu dan cara berespons yang khas. Psikiater  Alexader Chess dan Stella 
Thomas (1977) mengidentifikasikan tiga jenis dasar atau kelompok temperamen  pada 
anak-anak: 
1. Anak yang mudah  (easy child) secara umum berada dalam  suasana hati yang positif, 
cepat membangun rutinitas  teratur pada masa kecil, dan mudah  beradaptasi terhadap 
lingkungan yang baru.  
2. Anak yang sulit (difficult child), cenderung beraksi negatif dan sering menangis, 
mengikuti rutinitas  keseharian dengan tidak teratur dan lambat menerima 
pengalaman baru.  
3. Anak yang lambat (slow towarm up child) memiliki aktivitas yang rendah, agak 
negatif, dan menunjukkan tingkat  adaptasi yang rendah, serta memperlihatkan 
tingkat suasana hati yang rendah. 
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                        Selanjutnya bila ditinjau  perilaku bermasalah dalam pandangan Behavior dalam 
Pihasniwati,2008:104 adalah sebagai perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatifatau 
perilaku yang tidak tepat, yaitu perilaku yang tidak sesuaiyang diharapkan. Perilaku 
yang salah penyesuaiaan terbentuk melalui proses interaksi dengan lingkungannya. 
Behaviorisme memandang perilaku bermasalah adalah sebagai berikut:  
a.  Tingkah laku bermasalah adalah tingkah laku atau kebiasaan-kebiasaan negatif atau 
tingkah laku yang tidak tepat, yaitu tingkah laku yang tidak sesuai dengan tuntutan 
lingkungan.  
b. Tingkah laku yang salah hakikatnya terbentuk dari cara belajar atau lingkungan yang 
salah.  
c. Manusia bermasalah itu mempunyai kecenderungan merespon tingkah laku negatif 
dari lingkunganya.  
d. Seluruh tingkah laku manusia didapat dengan cara belajar dan juga tingkah laku 
tersebut dapat diubah dengan menggunakan prinsip-prinsip belajar. 
Penyebab Siswa  Berperilaku Nakal 
          Kenakalan siswa yang sering terjadi di sekolah bukanlah suatu keadaan yang 
terjadi dengan sendirinya. Menurut Sudarsono, (2009: 125-130) kenakalan 
siswatersebut timbul kerena adanya beberapa sebab antara lain: 
a. Keadaan keluarga, Keadaan keluarga  dapat menjadikan sebab timbulnya perilaku 
nakalsiswa berupa keluarga yang tidak normal (broken home), terutama perceraian 
orang tua dapat mempengaruhi perkembangan siswa,  jumlah anggota keluarga yang 
kurang menguntungkan. dalam keadaan ini siswa mengalami konflik psikologis 
sehingga keadaan ini dapat mendorong siswa menjadi nakal. 
b. Lingkungan sekolah. Sekolah merupakan tempat pendidikan kedua setelah rumah 
tangga, karena itu sekolah  juga  bertanggung jawab dalam pembinaan  kepribadian 
siswa. Begitu juga  kepribadian  guru sangat sangat menentukan dalam pembinaan  
anak didik.  Menurut Bernard (dalam Willis 2012:114) bahwa perilaku guru yang 
buruk seperti tegang, marah, mudah tersinggung, dan menguasai siswa. maka, siswa 
juga akan mengikuti perilaku tersebut. 
Gangguan Belajar  
Ditinjau dari gangguan belajar yang dialami murid dalam (Santrock. 2002:307), 
Anak yang mengalami gangguan belajar  (learning disabilities)  adalah yang:  
1. Tingkat kecerdasannya normal atau di atas normal 
2.  Memiliki kesulitan-kesulitan di dalam beberapa bidang akademis, tetapi biasanya 
tidak memperlihatkan kekurangan-kekurangan di bidang-bidang lain. 
3. Tidak menderita beberapa kondisi atau kelainan  lain yang dapat menjelaskan  
masalah-masalah belajar  mereka, (Reid, 1988).  
         Dalam  (Santrock, 2002) konsep global, gangguan belajar  meliputi  masalah-
masalah  mendengar, berpikir,  mengingat,  membaca, menulis,  mengeja, dan 
matematika (Andrew & Conte, 1993; Jackson,  Breitmeyer & Fletcher, 1993; Spear-
Swerling & Stenberg, 1994). Ketidakmampuan  memusatkan perhatian  meliputi  
ketidakmampuan: untuk tetap duduk, menaruh perhatian, dan berkonsentrasi,  juga 
diklasifikasikan dalam kelompok ini.   
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 
 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 
 
 
174 
         Ketidakmampuan  murid tersebut di atas juga sebagai pemicu terjadinya masalah  
gangguan dalam pembelajaran.  Permasalahan yang  dialami murid tersebut   di kelas 
tentu tidak dapat diabaikan, guru perlu cepat mengatasi, dan mengentaskannya. 
Perbaikan kehidupan  anak-anak yang mengalami  gangguan  belajar  bisa terjadi  bila 
ada (1)  pengenalan hakekat   alami kelainan itu  yang begitu kompleks (aspek-aspek 
biologis, kognitif, dan sosial  harus dipertimbangkan) dan (2) analisis  yang lebih tepat 
tentang lingkngan-lingkungan belajar di mana anak-anak mengalami gangguan belajar 
itu turut berpartisipasi ( Drew & Lufting, 1993; Vaughn,1993; Lyytinen, dkk, 1994).   
Begitu juga  kontrol diri  murid   dalam pembelajaran sangat menentukan kesuksesan 
mereka dalam pembelajaran.   Self-control is an indicator of potential success inside the 
classroom. Those who lack self-control tend to have more issues inside the classroom 
setting (Hoerger & Mace 2006) (Hill. 2011;9) 
          Selajutnya bila ditinjau dari sasaran pendidikan dan pembelajaran yaitu  
dicapainya kesempurnaan dan terhindarnya  mereka dari  gangguan tingkah laku negatif 
dalam Munif Chaatib 2012; 69, kemampuan belajar anak atau peserta didik dikatakan  
sempurna  jika memenuhi  tiga aspek kemampuan  berikut ini: 
1. Aspek kemampuan afektif. Aspek kemampuan  yang berkaitan  dengan nilai  dan 
sikap. Penilaian pada aspek  ini dapat terlihat antara lain pada kedisiplinan  atau 
sikap hormat  terhadap guru. Aspek afektif ini berkaitan  erat  dengan  kecerdasan 
emosi  (EQ) anak. 
2. Aspek kemampuan  psikomotorik. Aspek kemampuan  yang berkaitan  dengan 
kemampuan  gerak fisik yang memengaruhi sikap mental. Aspek ini menunjukkan  
kemampuan  atau keterampilan (skill) anak setelah  menerima sebuah pengetahuan.   
3. Aspek kemampuan  kognitif.  Aspek  kemampuan  yang berkaitan  dengan kegiatan 
berpikir. Aspek  ini sangat berkaitan  dengan inteligensi  (IQ) atau kemampuan 
berpikir anak. Sejak dahulu, aspek kognitif  selalu menjadi  perhatian  utama  dalam 
sistem  pendidikan formal. Ini dapat dilihat  dari metode  penilaian  pada sekolah-
sekolah di negeri kita  dewasa ini  yang sagat  megedepankan  kesepurnaan  aspek  
kognitif.   
Pembahasan  
Strategi Manajemen 
         Penanggulangan perilaku bermasalah pada murid yang dapat dilakukan guru 
merujuk pada pakar  manajemen kelas Carolyn Evertson dan berapa rekannya 
(Evertson, Emmer & Worsham,2003) dalam (Santrock.2007:583) membedakan antara 
intervensi minor dan moderat dalam menangani perilaku bermasalah.  
Intervensi Minor. Beberpa problem hanya membutuhkan intervensi minor (kecil). 
Problem-problem ini biasanya adalah perilaku yang biasanya mengganggu  aktivitas 
kelas dan proses belajar-mengajar. Misalnya, murid mungkin rebut sendiri, 
meninggalkan tempat duduk  tanpa izin, bercanda sendiri, atau makan permen di kelas. 
Strategi intervensi minor  yang efektif antara lain adalah (Evertson, Emmer & 
Worsham,2003): 
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1. Gunakan isyarat  nonverbal. Jalin kontal mata dengan murid. Kemudian  beri isyarat 
dengan meletakkan telunjuk  jari di bibir anda, menggeleng kepala, atau 
menggunakan isyarat tangan untuk menghentikan perilaku  tersebut. 
2.  Terus lanjutkan aktifitas belajar. Terkadang transisi antara aktivitas berlangsung 
terlalu lama atau terjadi kemandekan aktivitas saat murid tidak melakukan apa-apa. 
Dalam situasi ini mungkin murid meninggalkan tempat  duduknya, mengobrol, 
bercanda dan mulai ribut.   Strategi yang baik adalah bukan mengoreksi tindakan 
murid dalam situasi seperti ini, tetapi lebih baik mulailah aktifitas baru dengan 
segera. Dengan membuat rencana  harian yang efektif, anda akan bisa 
menghilangkan transisi dan gap panjang dalam  aktivitas ini.  
3. Dekati murid. Saat murid mulai bertindak menyimpang anda cukup mendekatinya, 
maka biasanya dia akan diam. 
4. Arahkan perilaku. Jika murid mengabaikan tugasnya, ingatkan mereka tentang 
kewajibannya itu. Anda bisa berkata‖Baiklah, ingat semua anak harus 
menyelesaikan soal matematika ini‖. 
5. Beri instruksi yang dibutuhkan. Terkadang murid melakukan kesalahan kecil saat 
mereka tidak memahami cara mengerjakan suatu tugas. Karena tidak tahu 
bagaimana cara mengerjakannya, mereka lalu bertindak keliru. Untuk mengatasinya 
anda harus memantau pekerjaan murid  dan memberi petunjuk jika dibutuhkan. 
6. Suruh murid berhenti dengan  nada tegas dan langsung. Jalin kontak mata dengan 
murid, bersikaplah asertif, dan suruh murid menghentikan tindakannya. Buat 
pernyataan singkat, dan pantau situasi sampai murid patuh.  Strategi ini bisa 
dikombinasikan dengan stategi mengarahkan perilaku murid. 
7. Beri murid pilihan. Beri tanggung jawab pada murid dengan mengatakan bahwa dia 
punya pilihan yakni bertindak benar atau menerima konsekuensi negatif. Beri tahu 
murid apa tindakan  yang benar itu dan apa konsekuensinya  jika tidak melakukan 
tindakan yang benar. Misalnya seorang guru SD berkata‖ ingat di kelas ini tidak 
boleh makan permen, jika kalian  maka permen saat pelajaran, kalian tidak akan 
diperbolehkan membawa permen lagi.  
Intervensi Moderat. Beberapa perilaku yang salah membutuhkan  intervensi yang lebih 
kuat… misalnya ketika murid menyalahgunakan privilesenya, mengganggu 
aktivitas.cabut dari kelas,  atau mengganggu pelajaran,  atau mengganggu pekerjaan 
murid lain. Berikut ini  beberapa intervensi  moderat  untuk mengatasi problem jenis ini 
(Evertson, Emmer & Worsham,2003): 
1. Jangan beri privilese atau aktivitas yang mereka inginkan. Anda biasanya akan 
bertemu dengan murid yang menyalahgunakan privilese yang mereka terima, seperti 
diperblehkan jalan keliling kelas,atau mengerjakan tugas dengan teman. Dalam 
kasus ini, anda bisa mencabut privelese itu.  
2. Buat  perjanjian behavioral…Jika  muncul problem dan murid  tetap keras kepala, 
guru bisa merujuk  ke perjanjian yang telah disepakati  bersama. Perjanjian itu harus 
direfleksikan  masukan dari kedua belah pihak. Dalam beberapa kasus, guru 
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bertindak sebagai pihak ketiga, yakni sebagai saksi, yang menandatangani 
perjanjian. 
3. Pisahkan atau keluarkan murid dari kelas.  Jika anda memilih menggunakan cara ini, 
anda punya beberapa pilihan a) menyuruh murid tetap di kelas, tetapi tidak diberi 
akses ke penguatan positif, b) mengeluarkan murid dari area aktivitas atau 
dikeluarkan dari kelas,  atau c) menempatkan murid   di ruang time out yang 
disediakan oleh sekolah.Jika anda menggunakan  time out, beri tahu murid apa 
perilaku yang menyebabkan mereka masuk ke ruang itu.  
4. Kenakan hukuman atau sanksi. Hukuman  bisa berupa perintah  mengerjakan tugas 
berkali-kali. Dalam  pelajaran menulis, murid mungkin dihukum harus menulis 
halaman tambahan, dalam pelajaran olah raga murid dihukum dengan disuruh 
berlari lebih lama.   
          Sebagai guru pada sekolah dasar, yang hampir setiap hari berada di kelas dengan 
murid-muridnya, apalagi sebagai guru kelas yang harus mengenalkan, memberikan 
banyak pembelajaran atau  mata pelajaran tentu banyak mengalami permasalahan  
berkaitan  dengan tingkah laku yang tidak diharapkan  dari murid mereka. Para guru 
perlu menerapkan cara tersebut di atas secara mandiri agar masalah siswa terentaskan  
dan proses belajar  dapat teralisasi dengan nyaman, aman dan terkendali sehingga para 
anak didik  belajar dengan persaan  bahagia dan menyenangkan, serta  adanya motivasi 
dari para  anak didik atau murid untuk berusaha  dengan sungguh-sungguh. 
             Selanjutnya bila guru memang tidak mampu lagi menuntaskan atau mengatasi 
masalah perilaku murid di kelas, ada baiknya  guru juga meminta bantuan pada pihak-
pihak yang  berkompeten atau   menggunakan sumber daya  lain   seperti:   
a. Mediasi teman sebaya. Teman sebaya (peer)  terkadang sangat  efektif untuk 
mengajak murid-murid lain berperilaku lebih tepat. Mediator teman sebaya bisa 
dilatih untuk membantu murid menyelesaikan pertikaian antar murid dan untuk 
mengubah perilaku. 
b. Komprehensi guru-orang tua. Anda juga bisa menelepon orang tua murid  atau 
mengadalkan rapat orang tua  untuk problem tertentu. Cukup dengan memberitahu 
orang tua, biasanya perilaku murid bisa berubah. Jangan menempatkan orang tua 
dalam posisi defensive atau menyalahkan mereka  karena perilaku anaknya  yang 
salah di sekolah. Cukup deskripsikan problem dan katakan  bahwa anda 
mengharapkan bantuan dari orang tua.  
c. Minta bantuan kepala sekolah atau konselor. Banyak sekolah merumuskan 
konsekuensi  untuk perilaku bermasalah tertentu. Jika anda gagal mengatasi 
problem, anda bisa minta bantuan kepala sekolah. Murid bisa dipertemukan dengan 
kepala sekolah atau konselor  agar murid dapat peringatan atau mungkin hukuman. 
Atau mungkin akan diadakan rapat  dengaan orang tua jika perlu. Biarkan kepala 
sekolah atau konselor menangani masalah sehingga anda bisa menghemat waktu. 
Akan tetapi, bantuan ini tidak selalu praktis di banyak sekolah.     
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Kesimpulan  
           Permasalah murid dalam pembelajaran perlu cepat ditanggulangi  karean dapat 
merugikan pada diri mereka dan juga lingkungan belajarnya. Guru perlu menerapkan  
beberapa intervensi baik intervensi minor untuk perilaku yang ringan yang tidak terlalu  
menggagu dan mengakibatkan gagalnya pembelajaran di kelas  seperti bicara sendiri, 
rebut sendiri, makan permen, tidur, jalan-jalan tidak mau mengerjakan tugas atau 
belajar.  Begitu juga guru  dapat menerapkan intervensi moderat bila ditemui perilaku 
nurid sudah merusak dan sangat merugikan pada dirinya dan lingkungan,   seperti  
mengganggu teman dalam belajar, berkelahi,  mencoret tulisan pada papan tulis, 
membanting kursi, menendang meja, melempar kertas atau buku dalam kelas saat 
pembelajaran.  Bila guru tidak mmapu lagi  mengatasi masalah murid dalam 
pembelajaran di kelas tentu perlu juga dimanfaatkan tenaga lain seperti teman sebaya, 
kepala sekolah,  tenaga konselor dan orangtua/wali  murid yang bersangkutan. Semua 
tindakan tersebut bertujuan  agar terjadinya perubahan tingkahlaku murid ke yang 
positif  dan terbentuknya  murid berkarakter.   
Saran  
Peningkatan kualitas anak didik di sekolah  melalui pembelajaran membutuhkan 
kompetensi kepribadian  yang benar-benar terealisasikan. Guru perlu bersikap otonom 
dalam mengatasi masalah  terutama masalah perilaku anak didik melalui intervensi  
minor ataupun moderat, sehingga anak didik tidak mengalami kerugian baik secara 
psikologis maupun fisik.  
Intervensi minor dan moderat ini langkah yang tepat dipakai guru untuk 
pencegahan  terhadap tindakan yang akan merugikan anak didik seperti pemberian 
hukuman  fisik  dan penganiayaan anak didik.  
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